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Tanya:

Mohon informasi, mengapa gugatan cerai ditolak.

Teman saya jelas-jelas disakiti secara psikis, karena

suaminya berselingkuh. Apakah karena masih satu ru-

mah?

Diane, Sleman

Jawab:

Majelis hakim tentu punya alasan sesuai dengan per-

aturan  perundangan  mengapa gugatan cerai teman

anda ditolak . Kemungkinan   alasan alasan  yang diaju-

kan kurang kuat, tidak terpenuhi persyaratan sesuai  un-

dang undang. Bisa juga  keterangan  saksi saksi yang

diajukan, tidak sesuai kenyataan atau fakta, atau bukti

kurang kuat.

Menurut kami,  untuk mendapatkan jawaban yang

tepat lihat dahulu  dalam penetapan  majelis hakim,

alasan-alasan majelis hakim  menolak gugatan cerai te-

man anda .
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Gugatan Cerai Ditolak

Tanya:

Dok, usia saya 57 tahun. Sekarang saya sering ke toi-

let untuk pipis. Saya merasa badan saya sehat, tetapi

sering ingin pipis. Juga kalau batuk atau tertawa terlalu

keras, seperti keluar air pipis sedikit. Sehingga saya me-

makai pembalut harian yang kecil supaya nyaman.

Apakah berbahaya?

Teni, Jogja

Jawab:

Usia mendekati lansia, sangat rentan dengan sindrom

geriatri, termasuk overactive bladder (OAB/beser) dan

inkontinensia (mengompol), kondisi otot-otot pada kan-

dung kemih dan uretra (saluran kemih) akan semakin

melemah, sehingga lebih sulit untuk mengontrol atau

menahan kencing dan tidak bisa mengontrol buang air

kecil.  Untuk pamakaian pembalut pilih ukuran yang

tepat, yang memiliki daya serap baik, bahan lembut tidak

sebabkan iritasi. Ganti pembalut secara teratur, segera

ganti setelah buang air. Gunakan pakaian yang nyaman,

pilih warna gelap supaya tidak mengganggu penampil-

an. Gunakan lotion pelembab di area selangkangan dan

pantat untuk mencegah iritasi.

Namun apabila mengalami tanda-tanda yang tidak

biasa selama menggunakan diapers atau terjadi infeksi

segera berkonsultasi ke dokter. ❑ - d

Pembalut Harian
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Selain itu, membantu mengu-

rangi kesenjangan gender dalam

bidang ekonomi dan meningkat-

kan inklusivitas ekonomi.

Salah satu pengusaha perem-

puan tersebut adalah Fatmiya-

tun Zuliyani.

Fatmi yang tinggal di Pleret

Bantul tersebut, berinovasi de-

ngan merek dagang Pawon OSH.

Fatmi  memproduksi minuman

tradisional serbuk dengan 5 vari-

an rasa yaitu jahe, secang, ken-

cur, kunyit, dan temulawak de-

ngan cara siap seduh.

Minuman serbuknya pun su-

dah ada di beberapa toko oleh-

oleh, dengan kisaran harga 20

ribuan Rupiah.

”Dulu itu saya sudah menerima

orderan untuk varian jahe. Pada

saat terserang pandemi, justru di

daerah saya memanfaatkan ba-

han-bahan yang ada yaitu temu-

lawak, kunyit dan lainnya untuk

menjaga daya tahan tubuh.

Akhirnya saya memiliki ide un-

tuk varian yang pakai rempah-

rempah yaitu jahe secang ada

kayu manis, cengkeh, kapulaga

sereh. Kita tahu sendiri itu sa-

ngat banyak manfaatnya untuk

kesehatan,”tutur Fatmi.

Fatmi menceritakan, usahanya

tidak hanya minuman serbuk sa-

ja. Ia pun sempat berjualan

siomay ikan. Sebelum pandemi,

ia sudah resign bekerja dan me-

mutuskan untuk membuka usa-

ha di rumah.

”Akibat pandemi, saya berhen-

ti. Saya tergerak untuk berwira-

swasta malah habis pandemi.

Saya mau ngapain, terus waktu

itu saya merasa seperti menda-

patkan pencerahan begitu, men-

dapat ide. Setelah coba usaha,

saya mengurus perizinan secara

lengkap, dari mulai hal hal yang

dasar-dasar, juga sertifikat halal

sampai Hak Kekayaan Intelek-

tual juga,”tuturnya kembali.

Saat disinggung tentang

kendala berbisnis, Fatmi menga-

takan, ia sempat jatuh bangun

saat menjalankan usahanya.

Banyak hal yang dilewati saat

membangun bisnisnya, namun

tak menyurutkan semangatnya.

Justru hal tersebut, semakin

memecut Fatmi dalam berusaha.

”Ya,karena kita memulai dari

nol. Kendala juga di permodalan

waktu awal-awal. Kemudian

terus peralatan, hingga tempat

produksi. Kita juga harus memi-

kirkan lagi, masalah pemasaran.

Jadi tidak dari satu kendala saja.

Tapi saya semangat dalam me-

ngelola bisnis. Saya turun lang-

sung dalam proses produksi, pen-

jualan, dan lainnya,”ucapnya.

Fatmi ingin produknya bisa

menembus pasar ekspor. Maka,

ia rajin mengikuti kurasi dan

pelatihan-pelatihan yang di-

adakan oleh pemerintah. Bahkan

untuk informasi di label produk,

sudah dibuat bilingual dan mer-

ambah ke sachets.

”Saya rajin rajin ikut kurasi,

ikut pelatihan dari SiBakul. Saya

banyak belajar bersama senior-

senior yang sudah lebih dulu, bisa

kirim produk ke luar negeri. Dan

kita sudah mengikuti bisnis

matching dengan pihak Can-

berra, Australia, semoga besok

bisa pecah telor ,”tambahnya.

Fatmi turut melibatkan para

tetangga, dalam membuat pro-

duk di Pawon OSH. Ia memiliki

harapan bisa berbagi ilmu, dan

menularkan jiwa wirausaha

kepada siapa pun. Selain produk

minuman serbuk, Fatmi juga

melayani catering, siomay ikan,

bakso ikan, dan kue kering.

”Sebagai perempuan, kita seti-

daknya memiliki penghasilan

sendiri. Agar tidak bergantung

pada orang lain, bahkan bisa

membantu orang lain,” tandas

Fatmi.

”Ramadan saya juga nyambi

usaha kue kering. Kadang  ca-

tering untuk takjil, saya juga

mendapat pesanan nasi kotak.

Kadang kalau nikahan ada pe-

sanan siomay dan bakso ikan.

Pokoknya semua bisa diusa-

hakan. Selain menambah pundi-

pundi pribadi, bisa juga jadi sa-

luran rejeki bagi sekitar,” pung-

kasnya.

Di sisi lain, berdasarkan data

Kementerian Koperasi dan UKM,

kontribusi UMKM terhadap

Produk Domestik Bruto (PDB)

Nasional sebesar 60,5 persen, dan

terhadap penyerapan tenaga ker-

ja adalah 96,9 persen dari total

penyerapan tenaga kerja nasio-

nal. Begitu pula peran koperasi,

Badan Pusat Statistik (BPS)

mencatat, jumlah koperasi aktif

di Indonesia sebanyak 130.354

unit dengan volume usaha sebe-

sar Rp 197,88 triliun pada tahun

2022.

Deputi Bidang Koordinasi Pe-

ningkatan Kualitas Anak, Pe-

rempuan, dan Pemuda Kemen-

terian Koordinator Bidang Pem-

bangunan Manusia dan Kebu-

dayaan (Kemenko PMK) Woro

Srihastuti Sulistyaningrum me-

nyampaikan, sebanyak 64 persen

dari UMKM di Indonesia dikelola

oleh perempuan. Sedangkan

wirausaha kerah putih sebanyak

0,48 persen. (*3)-d

Berinovasi dengan Serbuk Pawon OSH

KR- Risbika Putri

Fatmiyatun Zuliyani dan produk Pawon OSH.

P
EREMPUAN pengusaha di Yogya kini tidak
bisa dipandang sebelah mata. Mereka memiliki
kemampuan untuk menghasilkan uang sendiri

dengan berbisnis. Perempuan seperti inilah, yang me-
miliki kontribusi pada peningkatan produksi dan pen-
dapatan nasional.


